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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab sebelumnya 

maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah :  

1. Tidak terdapat hubungan substitusi antara Debt dengan Insider 

Ownership dalam peranan pengawasan untuk mengurangi masalah 

agensi. 

2. Ada hubungan substitusi antara Debt  dengan Dividend  dalam peranan 

pengawasan untuk mengurangi masalah agensi. 

3. Tidak terdapat hubungan substitusi antara Insider Ownership dengan 

Dividend dalam peranan pengawasan untuk mengurangi masalah 

agensi. 

 

5.2 Keterbatasan  

 Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, yakni: 

1. Penggunaan proxi yang kurang tepat sehingga membuat varibel-

variabel eksogen hanya mampu menjelaskan variabel endogen yang 

tidak besar.  

2. Masih terdapat variabel eksogen yang tidak digunakan dalam model 

penelitian ini yang memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.  

3. Model yang digunakan dalam penelitian ini kurang tepat karena varibel 

endogen juga dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel eksogen lainnya.  
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5.3. Saran 

 Hasil dari penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi masalah agensi pada perusahaan-perusahaan 

yang go public di Indonesia. Adapun saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Bagi penelitian berikutnya dapat mengganti proxi penelitian supaya 

hasil penelitian yang di dapat lebih signifikan. 

2. Memasukan variabel eksogen lain seperti R&D dan Investment yang 

dapat mempengaruhi variabel endogen. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

model simultan yang lebih tepat.  
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